ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap intensitas penggunaan
Aplikasi TikTok pada mahasiswa Generasi Z di UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Latar belakang dari penelitian ini adalah
adanya perkembangan teknologi secara pesat pada era dgital sehingga
dapat merubah perilaku sosial terutama pada kalangan Generasi Z. Salah
satu fenomena yang muncul dari penggunaan sosial media adalah Fear of
Missing Out (FOMO) sehingga bisa saja dapat mempengaruhi seseorang
dalam penggunaan media sosial TikTok. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 200 sampel dengan menggunakan teknik non-
probabilitas  (purposive sampling). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian survey, dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, kuisioner, dan analisis data menggunakan analisis uji regresi
linier sederhana dan Uji- t independetsample test. Berdasarkan dari hasil
penelitian menunjukkan nilai R Squere sebesar 0,751. Nilai ini
menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out (FOMO) menyumbang
faktor pengaruh dari variabel intensitas penggunaan Aplikasi TikTok
adalah sebesar 54,6% , sedangkan sisanya 45,4 dipengaruhi oleh variabel
lain di luar variabel Fear of Missing Out. Dan dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Fear of Missing
Out (FOMO) terhadap intensitas penggunaan Aplikasi TikTok pada
mahasiswa Generasi Z di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
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ABSTRACT

This study aims to determine whether Fear of Missing Out
(FOMO) influences the intensity of TikTok application usage among
Generation Z students at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. The
background for this research is the rapid technological development in the
digital era, which has altered social behavior, especially among Generation
Z. One phenomenon arising from social media use is Fear of Missing Out
(FOMO), which can potentially affect an individual's use of the TikTok
social media platform. The study sampled 200 participants using a non-
probability technique (purposive sampling). This quantitative research
employed a survey method, with data collected through observation and
questionnaires. Data analysis was conducted using simple linear regression
and independent-samples t-tests. The research findings show an R-squared
value of 0.751. This value indicates that the Fear of Missing Out (FOMO)
variable contributes 54.6% to the influence on the intensity of TikTok
application usage, while the remaining 45.4% is influenced by other
variables outside of Fear of Missing Out. It can be concluded from this
study that there is a significant influence between Fear of Missing Out
(FOMO) and the intensity of TikTok application usage among Generation
Z students at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung..
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